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Studi ini menjelaskan tentang Benteng Vredeburg dan Keraton sebagai representasi dan relasi kuasa yang
berada di daerah Y ogyakarta pada abad ke XVI11 — XX Masehi dengan menerapkan teori Michel Foucault
tentang kuasa (power). Dalam konsep kuasa terdapat representasi kuasa, relasi kuasa dan panoptikon.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui representasi dan relasi kuasa dapat ditimbulkan dari suatu
kebudayaan, lalu mengetahui bagaimana cara kerja benteng Vredeburg sebagai panoptikon dalam kaitannya
dengan representasi dan relasi kuasa kolonial Belanda dan Kesultanan di Y ogyakarta. Metode yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari oleh K.R Dark, bahwa dalam penelitian arkeologi setiap benda
harus dilihat sebagai datayang memuat informas arkeologis. Hasil dari penelitian ini adalah Kebudayaan
yang terjadi akibat adanyarelasi kuasa antara Kolonial Belanda dan Kesultanan direpresentasikan dengan
adanya bangunan pihak Keraton Y ogyakarta yang mengadaptasi arsitektur yang berasal dari orang-orang
Eropa. Akibat dari relasi kuasa tersebut tidak hanya mempengaruhi pihak Keraton Y ogyakarta, tapi
mempengaruhi pihak Belanda juga. Berdirinya Benteng Vredeburg dan Keraton merupakan tanda dari kedua
belah pihak memiliki kekuasaannya masing-masing.

...... This study explains the Fort Vredeburg and the Keraton as representations and power relationsin the

Y ogyakartaareain the XVIII - XX century AD by applying Michel Foucault's theory of power. In the
concept of power, there is arepresentation of power, power relations and panopticon. The purpose of this
study is to determine the representation and power relations that can be generated from a culture, then to
find out how the Vredeburg fort as a panopticon works in relation to the representation and relations of
Dutch colonial power and the Sultanate in Y ogyakarta. The method used in this study comes from K.R
Dark, that in archaeological research every object must be seen as data that contains archaeological
information. The result of this research is that the culture that occurs due to the power relation between the
Dutch colonial and the Sultanate is represented by the building of the Y ogyakarta Palace which adapts the
architecture that comes from the European people. The result of this power relationship did not only affect
the Y ogyakarta Palace, but also influenced the Dutch. The establishment of Vredeburg Fort and the Keraton
isasign that both parties have their respective powers.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20513966&lokasi=lokal

